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ABSTRAK 
 
Industri konstruksi telah lama mencatat angka kecelakaan kerja tertinggi di antara semua sektor 
industri di seluruh dunia. Data yang didapat menunjukan penyebab tertinggi dari kematian di sektor 
konstruksi adalah jatuh dari ketinggian. Kecelakaan kerja yang terjadi akan menyebabkan kerugian 
yang signifikan pada waktu dan biaya proyek konstruksi. Perencanaan dan pengawasan yang tidak 
tepat, serta komunikasi yang tidak memadai diidentifikasi sebagai faktor utama yang berkontribusi 
pada sebagian besar kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi. Teknologi BIM dapat 
digunakan sebagai titik awal untuk perencanaan keselamatan dan sarana komunikasi yang lebih 
baik. Melihat hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi 4D BIM 
pada perencanaan K3 terkait bahaya jatuh dari ketinggan pada pekerjaan struktur di suatu proyek 
konstruksi. Analisis lokasi yang memiliki potensi bahaya jatuh dari ketinggian dilakukan terlebih 
dahulu sebelum melakukan perencanaan K3. Metode yang digunakan dalam perencanaan K3 pada 
penelitian ini adalah pemodelan 4D menggunakan software berbasis BIM. Dari hasil penelitian ini 
didapati bahwa pekerjaan struktur kolom, balok, pelat, dan rangka atap memiliki potensi bahaya 
jatuh dari ketinggian. Hasil lain dari penelitian ini adalah rencana K3 pada setiap tahapan pekerjaan 
struktur yang disajikan dalam bentuk foto, video, dan file .nwf. Perkiraan biaya yang dihasilkan 
melalui pemodelan 4D untuk sistem K3 akibat bahaya jatuh dari ketinggian adalah sebesar Rp. 
148.902.600. 
 
Kata kunci: 4D BIM, Pemodelan 4D, K3, Jatuh dari ketinggian. 
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ABSTRACT 
The construction industry has long recorded the highest number of accidents in a workplaces among 
all industry sectors worldwide. The data obtained shows the highest cause of death in the 
construction sector is falling from a height. Work accidents that occur will cause significant losses 
in the time and cost of construction projects. Improper planning and supervision, and inadequate 
communication are identified as the main factors that contribute to the majority of work accidents 
that occur in construction projects. BIM technology can be used as a starting point for better safety 
planning and communication tools. Seeing this, this study aims to implement the 4D BIM 
technology in safety and health planning related to the danger of falling from a height on structural 
work in a construction project. Analysis of the location that has the potential for danger of falling 
from a height is done first before the planning. The method used in safety and health planning in 
this study is 4D modeling using BIM-based software. From the results of this study it was found that 
the work of the structure of columns, beams, plates, and roof truss has the potential for danger of 
falling from a height. Another result of this research is the safety plan at each stage of structural 
work which is presented in the form of photos, videos and .nwf files. Estimated costs generated 
through 4D modeling for K3 systems due to the danger of falling from a height of Rp. 148,902,600. 

Key words: 4D BIM, 4D Modeling, Safety and Health, Falling from a height. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri konstruksi telah lama mencatat jumlah kematian dan tingkat kecelakaan 

tertinggi di antara semua sektor industri di seluruh dunia (Chan et al, 2016). Dalam 

industri konstruksi faktor waktu, biaya, dan kualitas lebih dipentingkan dari pada 

faktor keamanan. Hal ini menyebabkan industri konstruksi memiliki riiko yang 

tinggi (Hamid, 2008). Pada 2017 secara keseluruhan kecelakaan fatal industri di 

Jepang, Inggris, Amerika Serikat, dan Hong Kong, 20 persen dari kecelakaan ini 

terkait dengan kegiatan konstruksi (BLS, 2017). Penyebab utama kematian pada 

sektor industri konstruksi di Korea pada tahun 2011 hingga 2015 adalah jatuh dari 

ketinggian (Jo, et al, 2017). 

 Data dari International Labor Organization (ILO) menunjukkan bahwa, 

tingkat kecelakaan-kecelakaan fatal di negara berkembang empat kali lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan kecelakaan-kecelakaan kerja yang pada negara-negara 

industri (Syafiq, 2018). Penelitian tentang kematian akibat pekerjaan dalam 

konstruksi menyimpulkan bahwa masalah keselamatan utama dalam konstruksi 

adalah jatuh, sengatan listrik, tersambar, dan terperangkap di antara objek (Goetsch, 

2012). CIDB (2018) mengidentifikasi 6 jenis umum kecelakaan yang terjadi di 

lokasi konstruksi di Malaysia dari 2015 hingga 2017. Enam jenis kecelakaan 

tersebut adalah jatuh dari ketinggian atau jatuh ke lokasi berbahaya (38 kasus), 

benturan dengan objek (32 kasus), jepitan bahan bangunan atau mesin (16 kasus), 

sengatan listrik (6 kasus), tertimbun di bawah lubang runtuh (5 kasus) dan gas 

beracun (2 kasus) (Wahab 2017). Data dari RIDDOR dari tahun 2014 sampai 2018 

menunjukan angka cedera fatal tertinggi adalah akibat jatuh dari ketinggian dengan 

48 persen (HSE, 2018) 

 Insiden yang berkaitan dengan keamanan tidak hanya menyebabkan 

dampak sosial dan ekonomi yang serius, tetapi juga mengakibatkan kerugian yang 

signifikan untuk proyek konstruksi dalam hal biaya proyek (Chan et al, 2016). 

Perencanaan dan pengawasan kerja yang tidak tepat, komunikasi yang tidak 
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memadai antara mitra yang berbeda dan kurangnya pelatihan dan praktik 

keselamatan diidentifikasi sebagai faktor utama yang berkontribusi di balik 

sebagian besar kematian dan cedera pada proyek konstruksi (Lappalainen 2007). 

Perencanaan keamanan yang baik juga diperlukan untuk mengurangi angka 

kecelakaan pada proyek kostruksi.  

 Teknologi Building Information Modeling (BIM) dapat digunakan sebagai 

titik awal untuk perencanaan keselamatan dan komunikasi (Azhar et al, 2013). 

Perencanaan keselamatan juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

perencanaan berbasis BIM (Sulankivi et al, 2009). BIM memungkinkan evaluasi 

urutan pekerjaan proyek dan dapat mengidentifikasi potensi risiko keselamatan 

pada  proyek konstruksi (Trivedi, 2014). BIM juga memungkinkan pemodelan 4D 

yang dapat membantu perencanaan keselamatan kerja pada proyek konstruksi. 

Teknologi visualisasi 4D dapat mendeteksi risiko keamanan sebelum dan saat 

pekerjaan konstruksi berjalan serta memberikan pencegahan dari risiko tersebut 

(Zhou et al, 2013). Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

BIM 4D dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja pada proyek konstruksi 

termasuk risiko terhadap bahaya jatuh dari ketinggian. 

 Berdasarkan uraian pada paragraf-paragraf sebelumnya, teknologi BIM 

memiliki potensi dalam membantu proses perencanaan kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) pada sebuah proyek konstruksi. Untuk itu penelitian ini mengangkat 

topik implementasi 4D BIM untuk perencanaan K3 akibat bahaya jatuh dari 

ketinggian pada proyek konstruksi X, dengan cara merancang safety planning 

terhadap bahaya jatuh dari ketinggian pada proyek konstruksi tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas adalah  penggunaan Building Information Modeling 

(BIM) dimensi empat dalam perencanaan K3 akibat bahaya jatuh dari ketinggian 

pada pekerjaan struktur pada proyek konstruksi X. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Melakukan simulasi 4D pekerjaan struktur pada proyek konstruksi X 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis lokasi pekerjaan struktur yang memiliki 

potensi bahaya jatuh dari ketinggian pada proyek konstruksi X 

3. Merancang perencanaan K3 pada tahapan pekerjaan struktur yang memiliki 

potensi bahaya jatuh dari ketinggian pada proyek konstruksi X menggunakan 

konsep BIM. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

 Ruang lingkup dan batasan pada penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian adalah proyek konstruksi X 

2. Pekerjaan proyek yang ditinjau adalah pekerjaan struktur utama lantai 1, lantai 

2, lantai 3, lantai 4, dan struktur atap 

3. Perencanaan K3 hanya pada potensi bahaya jatuh dari ketinggian. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

 

 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai panduan dalam 

melakukan penelitian ini, sumber pustaka berasal dari jurnal, karya ilmiah, dan 

buku.  

 

 BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan metode dan rumusan yang dipakai dalam pengumpulan data, 

langkah-langkah penelitian, dan pengolahan data untuk mencapai tujuan penelitian. 



 
 

1-4 
 

 

 BAB 4 ANALISIS DATA 

 Bab ini berisi tentang proses analisis data dari semua data yang telah dikumpulkan 

pada tahapan pengumpulan data untuk mendapatkan hasil dari tujuan penelitian. 

 

 BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang dapat   

diberikan sesuai dengan hasil dari analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




